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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media diorama dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) di MI Miftahul Huda. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV MI
Miftahul Huda yang berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan model PBL
berbantuan media diorama meningkat dari 75% pada siklus I menjadi 90% pada siklus II. Aktivitas
guru meningkat dari 76% menjadi 91%, sedangkan aktivitas siswa meningkat dari 68,8% menjadi
90,6%. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelas dari
66,69 pada pra tindakan menjadi 76,8 pada siklus I dan 88,2 pada siklus II. Persentase ketuntasan
belajar meningkat dari 33,33% (8 siswa) pada pra tindakan menjadi 72% (18 siswa) pada siklus I dan
92% (23 siswa) pada siklus II, sehingga melampaui indikator keberhasilan sebesar 80% siswa
mencapai KKM 70. Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan PBL berbantuan media diorama
dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar IPAS siswa kelas IV MI Miftahul
Huda.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
mengembangkan potensi siswa agar memiliki kemampuan spiritual, intelektual, kepribadian,
serta keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat (Misliza et al., 2026).
Pencapaian tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas. Pembelajaran yang efektif tidak hanya berorientasi pada penyampaian
materi, tetapi juga mampu melibatkan siswa secara aktif dalam membangun pengetahuan
melalui pengalaman belajar yang bermakna (Ahdar & Wardana 2020)

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) di sekolah dasar dirancang secara terpadu untuk membantu siswa memahami
fenomena alam dan sosial yang dekat dengan kehidupan sehari-hari (Farhan et al., 2025).
Pembelajaran IPAS diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, kolaborasi, serta keterampilan proses sains sebagai bagian dari
penguatan Profil Pelajar Pancasila (Rachmat et al., 2024). Oleh karena itu, proses
pembelajaran perlu dirancang dengan menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada
siswa dan didukung oleh media yang sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa sekolah
dasar.

Kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya tercapai pada pembelajaran IPAS di kelas IV
MI Miftahul Huda Kecamatan Montong Kabupaten Tuban. Berdasarkan hasil observasi awal
dan wawancara dengan guru kelas, pembelajaran masih didominasi metode ceramabh,
penggunaan media pembelajaran masih terbatas pada buku dan papan tulis, serta keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran relatif rendah. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan
memahami konsep yang bersifat abstrak, kurang aktif dalam diskusi, dan hasil belajar belum
mencapai ketuntasan yang diharapkan. Data awal menunjukkan bahwa dari 25 siswa hanya 8
siswa (33,33%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 17 siswa
(66,67%) belum tuntas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan
pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka dengan praktik pembelajaran yang
berlangsung di kelas.

Alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut salah satunya
adalah menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Model PBL merupakan
pendekatan pembelajaran yang menggunakan permasalahan kontekstual sebagai titik awal
pembelajaran sehingga siswa terdorong untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan menemukan
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi (Gani et al., 2021). Model ini terbukti mampu
meningkatkan keaktifan belajar, kemampuan berpikir kritis, motivasi belajar, serta hasil
belajar karena siswa terlibat secara langsung dalam proses penyelidikan dan pemecahan
masalah (Hotimah, 2021).

Keberhasilan penerapan PBL akan lebih optimal apabila didukung oleh media
pembelajaran yang mampu menghadirkan pengalaman belajar konkret. Salah satu media yang
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar adalah media diorama. Media diorama
merupakan media visual tiga dimensi yang dapat menampilkan suatu peristiwa atau fenomena
secara nyata dalam bentuk miniatur sehingga memudahkan siswa memahami konsep yang
dipelajari (Evitasari & Aulia 2022). Selain meningkatkan daya tarik pembelajaran, media
diorama juga mampu meningkatkan motivasi belajar, membantu visualisasi konsep, serta

560 JEDMI Vol.1 No.4 Tahun 2026
https://journal.megantaraabdinusa.org/index.php/jedmi/index



mengurangi pembelajaran yang bersifat abstrak (Bali & Zahroh, 2023).

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan
media diorama memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian Inayah &
Suhada (2025) menunjukkan bahwa penerapan PBL berbantuan media diorama mampu
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar IPA siswa kelas III sekolah dasar. Penelitian
Khoirudin et al., (2024) juga membuktikan bahwa penerapan PBL berbantuan media diorama
tata surya meningkatkan hasil belajar IPA hingga mencapai ketuntasan belajar 100% pada
siklus II. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada mata
pelajaran IPA, jenjang kelas yang berbeda, serta belum mengkaji implementasi PBL
berbantuan media diorama pada pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka. Dengan
demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa
penerapan model Problem Based Learning berbantuan media diorama pada pembelajaran
IPAS Kurikulum Merdeka di kelas IV MI Miftahul Huda. Penelitian tidak hanya mengukur
peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga mengkaji keterlaksanaan model pembelajaran
serta aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Kebaruan ini
diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai implementasi model pembelajaran inovatif
yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana keterlaksanaan model
Problem Based Learning berbantuan media diorama dalam pembelajaran IPAS, (2)
bagaimana aktivitas guru dan siswa selama penerapan model tersebut, dan (3) bagaimana
peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan Problem Based Learning berbantuan media
diorama. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan model pembelajaran,
mengetahui aktivitas guru dan siswa, serta menganalisis peningkatan hasil belajar siswa kelas
IV melalui penerapan model Problem Based Learning berbantuan media diorama.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian mengenai penerapan model Problem Based Learning yang dipadukan
dengan media konkret dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Secara praktis, hasil
penelitian diharapkan menjadi alternatif solusi bagi guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, meningkatkan keaktifan siswa, serta meningkatkan hasil belajar melalui
pembelajaran yang lebih kontekstual, aktif, dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian berfokus pada pengukuran
peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan pembelajaran. Penelitian Tindakan
Kelas dipilih karena bertujuan memperbaiki proses pembelajaran sekaligus meningkatkan
hasil belajar melalui tindakan yang dilakukan secara sistematis dalam beberapa siklus
(Arikunto, 2021). PTK merupakan pendekatan reflektif yang bertujuan memperbaiki kualitas
pembelajaran melalui siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi (Azis et al., 2023).
Penelitian ini mengacu pada model PTK Arikunto yang terdiri atas empat tahapan, yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi.

Penelitian dilaksanakan di MI Miftahul Huda Kecamatan Montong, Kabupaten Tuban
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pada semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026, yaitu pada bulan Mei—Juni 2026. Pemilihan
lokasi penelitian didasarkan pada hasil studi pendahuluan yang menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS masih rendah sehingga diperlukan upaya perbaikan
melalui penerapan model pembelajaran yang lebih inovatif. Subjek penelitian adalah seluruh
siswa kelas IV MI Miftahul Huda yang berjumlah 25 siswa, terdiri atas 11 siswa laki-laki dan
14 siswa perempuan. Penelitian menggunakan teknik sampling jenuh (total sampling) karena
seluruh anggota populasi dijadikan subjek penelitian sehingga mampu memberikan gambaran
kondisi kelas secara menyeluruh.

Tindakan yang diberikan berupa penerapan Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media diorama pada pembelajaran IPAS. Model Problem Based Learning menempatkan
masalah kontekstual sebagai titik awal pembelajaran sehingga siswa terdorong untuk berpikir
kritis, bekerja sama, serta menemukan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi
(Anggreiny et al., 2026). Sintaks pembelajaran meliputi orientasi pada masalah,
mengorganisasikan peserta didik, membimbing penyelidikan, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
(Nirwana et al., 2024). Penelitian dirancang dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri atas
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Apabila indikator
keberhasilan belum tercapai pada siklus II, tindakan akan dilanjutkan pada siklus berikutnya
hingga tujuan penelitian tercapai.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai keterlaksanaan model
Problem Based Learning berbantuan media diorama, aktivitas guru, dan aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung (Hasibuan et al., 2023). Tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa pada akhir setiap siklus melalui post-test yang disusun
berdasarkan tujuan pembelajaran (Suwarto & Musa 2022). Wawancara dilakukan kepada guru
kelas sebelum pelaksanaan tindakan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi awal
pembelajaran, kendala yang dihadapi guru, serta karakteristik siswa (Fadhallah, 2021).
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa daftar nilai awal siswa, modul ajar,
lembar kerja siswa, foto kegiatan pembelajaran, dan dokumen lain yang berkaitan dengan
penelitian (Mandolang & Supit 2026).

Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi keterlaksanaan model dan media,
lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, tes hasil belajar, serta
pedoman wawancara. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator yang mengacu pada
tujuan penelitian sehingga mampu mengukur variabel penelitian secara sistematis dan sesuai
dengan kebutuhan penelitian (Zayrin et al., 2025). Lembar observasi digunakan untuk menilai
keterlaksanaan sintaks Problem Based Learning dan penggunaan media diorama selama
proses pembelajaran, sedangkan tes hasil belajar digunakan untuk mengukur pencapaian
aspek kognitif siswa setelah diberikan tindakan. Pedoman wawancara berfungsi sebagai
instrumen pendukung untuk memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran sebelum
tindakan dilaksanakan.

Data penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Data hasil belajar dianalisis
berdasarkan tingkat ketuntasan belajar siswa, sedangkan data observasi dianalisis untuk
mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran, aktivitas guru, dan aktivitas siswa selama
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tindakan berlangsung. Hasil analisis setiap siklus digunakan sebagai dasar refleksi untuk
menentukan perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. Indikator keberhasilan penelitian
ditetapkan apabila keterlaksanaan model pembelajaran, aktivitas guru, dan aktivitas siswa
mencapai kategori sangat baik, serta minimal 80% siswa memperoleh nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri
atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data penelitian
diperoleh melalui observasi keterlaksanaan model Problem Based Learning berbantuan media
diorama, observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa, serta tes hasil belajar yang
diberikan pada akhir setiap siklus.

Keterlaksanaan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Diorama

Hasil observasi menunjukkan bahwa keterlaksanaan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media diorama mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 1II.
Pada siklus I, keterlaksanaan model mencapai 75% dengan kategori baik. Meskipun sebagian
besar tahapan PBL telah dilaksanakan sesuai dengan modul ajar, masih terdapat beberapa
sintaks yang belum terlaksana secara optimal. Kekurangan terutama terlihat pada
tahap mengorganisasikan siswa untuk belajar dan membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok. Pada tahap tersebut, guru belum memberikan pembagian tugas dan arahan
yang cukup jelas kepada setiap anggota kelompok sehingga beberapa siswa masih pasif dan
belum terlibat secara merata dalam proses pemecahan masalah. Selain itu, pemanfaatan media
diorama pada tahap penyelidikan belum sepenuhnya diarahkan untuk membantu siswa
menemukan informasi dan menyusun solusi terhadap permasalahan yang diberikan.

Hasil refleksi pada siklus I menunjukkan bahwa diperlukan perbaikan dalam pemberian
instruksi, pengelolaan kelompok, serta optimalisasi penggunaan media diorama sebagai
sumber belajar. Oleh karena itu, pada siklus II guru melakukan beberapa perbaikan. Guru
memberikan petunjuk kegiatan secara lebih jelas dan sistematis, membagi peran kepada
anggota kelompok agar setiap siswa memiliki tanggung jawab dalam penyelesaian masalah,
serta memberikan pertanyaan pemantik untuk mengarahkan siswa dalam mengamati dan
mengeksplorasi media diorama. Guru juga meningkatkan intensitas pendampingan selama
proses penyelidikan sehingga siswa lebih terarah dalam mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan informasi, dan menyusun hasil pemecahan masalah.

Perbaikan tersebut berdampak pada meningkatnya keterlaksanaan setiap tahapan PBL
pada siklus II. Tahap orientasi siswa terhadap masalah dapat dilaksanakan dengan lebih jelas,
pengorganisasian siswa berlangsung lebih terstruktur, proses penyelidikan kelompok menjadi
lebih terarah, dan kegiatan penyajian hasil pemecahan masalah dapat berlangsung dengan
lebih aktif. Pada tahap analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah, guru juga
memberikan kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk menyampaikan hasil
pengamatan, memberikan tanggapan, serta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran.
Dengan demikian, keterlaksanaan model PBL berbantuan media diorama pada siklus II
meningkat menjadi 90% dengan kategori sangat baik.
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Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa hasil refleksi pada siklus I telah digunakan
sebagai dasar untuk memperbaiki pelaksanaan tindakan pada siklus II. Dengan adanya
instruksi yang lebih jelas, pembagian peran yang lebih terstruktur, bimbingan selama
penyelidikan, serta pemanfaatan media diorama yang lebih optimal, seluruh tahapan PBL
dapat terlaksana dengan lebih efektif. Hal in1i menunjukkan bahwa perbaikan tindakan pada
siklus II tidak hanya meningkatkan persentase keterlaksanaan model, tetapi juga
meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Tabel 1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Problem Based Learning Berbantuan
Media Diorama

Siklus Persentase Kategori
Siklus I 75% Baik
Siklus II 90% Sangat Baik

Sumber: Data Diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 1, keterlaksanaan model PBL berbantuan media diorama mengalami
peningkatan sebesar 15 poin persentase, yaitu dari 75% pada siklus I menjadi 90% pada siklus
II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil
refleksi siklus I mampu meningkatkan kualitas pelaksanaan sintaks PBL pada siklus II.
Aktivitas Guru

Hasil observasi aktivitas guru menunjukkan adanya peningkatan pada setiap siklus.
Pada siklus I guru telah melaksanakan sebagian besar kegiatan pembelajaran sesuai dengan
sintaks Problem Based Learning. Pada siklus II, pelaksanaan pembelajaran berlangsung lebih
sistematis sehingga aktivitas guru meningkat dibandingkan siklus sebelumnya.

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Guru

Siklus Persentase Kategori
Siklus I 76% Baik
Siklus II 91% Sangat Baik

Sumber: Data Diolah (2026)
Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran juga mengalami peningkatan. Pada siklus I
siswa mulai aktif mengikuti diskusi kelompok, mengamati media diorama, dan
menyampaikan hasil diskusi meskipun belum seluruh siswa berpartisipasi secara optimal.
Pada siklus II keterlibatan siswa meningkat, ditunjukkan dengan meningkatnya partisipasi
dalam diskusi, penyelesaian masalah, presentasi hasil kelompok, serta kemampuan
memberikan tanggapan terhadap kelompok lain.

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Siklus Persentase Kategori
Siklus I 68,8% Baik
Siklus II 90,6% Sangat Baik

Sumber: Data Diolah (2026)
Hasil Belajar Siswa

Hasil tes menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata kelas dan persentase
ketuntasan belajar setelah diterapkan model Problem Based Learning berbantuan media
diorama. Sebelum tindakan, nilai rata-rata kelas sebesar 66,69 dengan ketuntasan belajar
33,33% atau 8 dari 25 siswa. Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I, nilai rata-rata
meningkat menjadi 76,8 dengan ketuntasan belajar 72% atau 18 siswa mencapai KKM. Pada
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siklus II, nilai rata-rata kelas kembali meningkat menjadi 88,2, sedangkan persentase
ketuntasan belajar mencapai 92% atau 23 siswa telah mencapai KKM.
Tabel 4. Hasil Belajar Siswa

Tahap Rata-rata Nilai Siswa Tuntas Persentase Ketuntasan
Pra Tindakan 66,69 8 33,33%
Siklus I 76,8 18 72%
Siklus II 88,2 23 92%

Sumber: Data Diolah (2026)

Berdasarkan data pada Tabel 4, terjadi peningkatan nilai rata-rata maupun jumlah siswa
yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap tahap penelitian. Persentase
ketuntasan belajar meningkat dari 33,33% pada pra tindakan menjadi 72% pada siklus I dan
mencapai 92% pada siklus II.

Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
107 92%
90 4
il 72%
70 A
60 -
50 4

40 -

33,33%

30 4

Persentase Ketuntasan (%)

20 4

10

0
Pra Tindakan Siklus I Siklus IT

Tahap Penelitian

Gambar 1. Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Sumber: Data Diolah (2026)
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media diorama mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada mata
pelajaran IPAS. Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat pada aspek kognitif, tetapi juga
pada keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas guru, dan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa, disertai media konkret, mampu menciptakan pengalaman belajar yang
lebih bermakna sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih optimal.

Peningkatan hasil belajar terjadi karena Problem Based Learning memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses menemukan konsep melalui
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selama proses
pembelajaran, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga berdiskusi,
mengidentifikasi permasalahan, mencari informasi, menyusun solusi, serta mempresentasikan
hasil diskusi kelompok. Aktivitas tersebut mendorong siswa membangun pengetahuannya
sendiri sehingga pemahaman konsep menjadi lebih baik. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Anggreiny et al, (2026) yang menyatakan bahwa Problem Based Learning membantu siswa
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kemandirian belajar
melalui penyelidikan terhadap masalah yang autentik.

Selain penerapan model Problem Based Learning, penggunaan media diorama juga
memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar. Media diorama mampu
menyajikan objek atau peristiwa dalam bentuk tiga dimensi sehingga konsep yang semula
bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. Penggunaan media
konkret membuat siswa lebih mudah mengamati, berdiskusi, dan menghubungkan materi
pembelajaran dengan pengalaman nyata. Kondisi tersebut sesuai dengan teori perkembangan
kognitif Piaget yang menjelaskan bahwa siswa usia sekolah dasar berada pada tahap
operasional konkret sehingga lebih mudah memahami konsep melalui benda atau media yang
dapat diamati secara langsung (Aini et al., 2025).

Peningkatan aktivitas siswa selama pembelajaran juga menjadi faktor yang mendukung
meningkatnya hasil belajar. Pada proses pembelajaran menggunakan Problem Based
Learning, siswa dituntut aktif dalam mengidentifikasi masalah, bekerja sama dalam
kelompok, menyampaikan pendapat, serta mempresentasikan hasil diskusi. Aktivitas tersebut
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dibandingkan pembelajaran konvensional
yang berpusat pada guru. Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif akan
meningkatkan motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, serta pemahaman konsep yang
lebih mendalam.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Inayah & Suhada (2025) yang
menyatakan bahwa penerapan Problem Based Learning berbantuan media diorama mampu
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga
mendukung penelitian Khoirudin et al., (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan media
diorama dalam pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan ketuntasan hasil belajar
siswa pada materi IPA. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa kombinasi antara model
Problem Based Learning dan media diorama merupakan strategi pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan kualitas proses maupun hasil pembelajaran di sekolah dasar.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan
penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu umumnya dilaksanakan pada mata pelajaran IPA
dan lebih menitikberatkan pada peningkatan hasil belajar atau motivasi belajar siswa
Sementara itu, penelitian ini dilaksanakan pada mata pelajaran IPAS dalam implementasi
Kurikulum Merdeka dengan materi Peran, Tugas, Tanggung Jawab, dan Interaksi Sosial di
kelas IV madrasah ibtidaiyah. Selain mengukur peningkatan hasil belajar, penelitian ini juga
menganalisis keterlaksanaan model pembelajaran, aktivitas guru, serta aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
empiris mengenai efektivitas penerapan Problem Based Learning berbantuan media diorama
pada konteks pembelajaran IPAS di madrasah ibtidaiyah yang masih relatif terbatas
dilaporkan dalam penelitian sebelumnya.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat konsep pembelajaran konstruktivistik
yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui
pengalaman belajar dan pemecahan masalah. Integrasi antara model Problem Based Learning
dengan media diorama memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual sehingga
mampu memfasilitasi siswa dalam memahami konsep IPAS secara lebih mendalam. Secara
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praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif bagi guru sekolah dasar maupun madrasah
ibtidaiyah dalam memilih model dan media pembelajaran yang mampu meningkatkan
keaktifan siswa sekaligus meningkatkan hasil belajar.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya dilaksanakan pada satu
kelas dengan jumlah subjek yang relatif terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas. Selain itu, penelitian hanya dilakukan dalam
dua siklus sehingga belum menggambarkan efektivitas penerapan Problem Based Learning
berbantuan media diorama dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan jumlah subjek yang lebih besar, materi pembelajaran yang
berbeda, serta mengembangkan variasi media pembelajaran agar diperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai efektivitas model Problem Based Learning dalam pembelajaran
IPAS.

PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media diorama dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada mata
pelajaran IPAS di MI Miftahul Huda Kecamatan Montong Kabupaten Tuban. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan media diorama
mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang ditunjukkan melalui keterlaksanaan
model pembelajaran, aktivitas guru, dan aktivitas siswa yang berada pada kategori sangat
baik. Penerapan model tersebut juga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa hingga
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, tujuan penelitian
telah tercapai, yaitu menunjukkan bahwa Problem Based Learning berbantuan media diorama
efektif digunakan sebagai alternatif pembelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi guru sekolah dasar dan
madrasah ibtidaiyah sebagai salah satu alternatif penerapan model pembelajaran inovatif yang
dapat menciptakan pembelajaran lebih aktif, kontekstual, dan bermakna. Penggunaan media
diorama membantu siswa memahami materi yang bersifat konkret maupun abstrak melalui
pengalaman belajar secara langsung, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Secara akademis, penelitian ini memperkaya kajian mengenai implementasi
Problem Based Learning berbantuan media diorama pada pembelajaran IPAS di sekolah
dasar, khususnya dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan untuk menerapkan Problem Based
Learning berbantuan media diorama sebagai salah satu alternatif model pembelajaran dalam
mata pelajaran IPAS maupun mata pelajaran lain yang memiliki karakteristik serupa.
Pemanfaatan media pembelajaran yang konkret dan kontekstual diharapkan mampu
meningkatkan partisipasi siswa serta menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna. Bagi
peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian pada materi, jenjang
pendidikan, maupun karakteristik siswa yang berbeda dengan melibatkan jumlah subjek yang
lebih luas. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji pengaruh Problem Based Learning
berbantuan media diorama terhadap variabel lain, seperti kemampuan berpikir Kkritis,
kemampuan pemecahan masalah, kreativitas, maupun motivasi belajar, sehingga diperoleh
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gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model pembelajaran tersebut.
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